BAB V PENUTUP
A. Simpulan

Proses daur naik sampah plastik yang dilakukan di monumen
antroposen ini bisa dijadikan sebagai refleksi mengenai masalah sampah yang
masih menjadi masalah utama di Yogyakarta. Dengan adanya daur naik dapat
menjadi upaya kecil dalam menyelamatkan lingkungan dari sampah dan
mengolahnya menjadi sesuatu yang memiliki nilai lebih tinggi. Penciptaan
fotografi “Foto Dokumenter Deskriptif Proses Daur Naik Sampah Plastik
Menjadi Ubin dan Bata Plastik di Monumen Antroposen” ini diharapkan dapat
menjadi sarana untuk’ menyampaikan bagaimana permasalahan sampah di
Yogyakarta dapat diminimalisir dengan adanya proses daur naik. Tujuan utama
dari penciptaan ini adalah ‘memberikan informasi kepada masyarakat luas
mengenai metode pengolahan-sampah yang belum umum diketahui yaitu
metode daur naik.

Proses penciptaannya dilakukan dengan mendatangi lokasi sebanyak 10
kali dengan kegiatan yang berbeda-beda. Sebelum menuju lokasi diputuskan
terlebih dahulu foto apa saja yang akan diambil sehingga saat di lokasi bisa
langsung memotret objek yang direncanakan. Dibutuhkan efisiensi waktu
dalam penciptaan ini karena proses produksi yang terbatas waktu. Dalam proses
penciptaannya juga diperlukan komunikasi dengan pihak monumen antroposen
mengenai jadwal produksi yang sedang berlangsung maupun jadwal acara

terkait yang dilakukan di monumen antroposen agar foto menjadi sebuah karya
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yang lengkap. Selain mendatangi monumen antroposen, pemotretan juga
dilakukan di Pantai Baros selama satu hari untuk mendapatkan foto mengenai
komunitas Gotbag awalnya memungut sampah plastik dan diserahkan kepada
monumen antroposen

Metode deskriptif yang digunakan dalam penciptaan ini diharapkan
dapat membantu audiens untuk lebih mudah memahami isi dan pesan yang
ingin disampaikan dari penciptaan “Foto Dokumenter Deskriptif Proses Daur
Naik Sampah Plastik Menjadi Ubin dan Bata Plastik di Monumen Antroposen”.
Melalui metode deskriptif foto bisa dijelaskan dengan lebih detail baik dari segi
visual fotografi maupun dari tambahan deskripsi tulisan yang menyertai karya
fotonya. Walaupun tidak dijelaskan secara naratif, tetapi visual yang ada sudah
dijelaskan dengan cukup-runtut berdasarkan proses daur naik sampah plastik
menjadi ubin dan bata plastik yang berada di monumen antroposen sehingga
audiens bisa mengerti bagaimana prosesnya dari sampah plastik diubah menjadi
ubin dan bata plastik.

Penciptaan ini dibuat untuk memberikan wawasan baru kepada
masyarakat mengenai teknik pengelolaan sampah yang masih belum banyak
diketahui yaitu metode daur naik, dengan adanya penciptaan ini diharapkan
masyarakat akan lebih mengenal mengenai proses daur naik ini dan dapat

berkontribusi dalam mengurangi sampah yang ada di Yogyakarta.
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B. Saran-Saran

Penciptaan fotografi mengenai “Foto Dokumenter Deskriptif Proses
Daur Naik Sampah Plastik Menjadi Ubin dan Bata Plastik di Monumen
Antroposen” memiliki banyak kekurangan dalam proses pengerjaannya oleh
karena itu masukan dari dosen pembimbing sangat diperlukan untuk
menyempurnakan hasil penciptaan ini. Saran dan masukan yang diberikan oleh
dosen pembimbing mencakup struktur penulisan dan teknis fotografi.

Saran yang diberikan dapat membantu untuk meningkatkan kualitas
dari penciptaan ini, untuk mencapai kualitas yang lebih baik maka saran-saran
tersebut juga harus dilaksanakan dengan baik. Harapannya adalah melalui
saran-saran dari berbagai pihak maka skripsi ini akan mencapai kualitas yang
lebih baik lagi.

Adapun beberapa saran-untuk membantu pengkarya selanjutnya jika
ingin menciptakan karya fotografi dengan objek serupa di antaranya adalah
sebagai berikut:

- Memperbanyak referensi visual agar foto yang dihasilkan lebih

variatif baik dari segi komposisi maupun sudut pemotretan.

- Memperbanyak referensi bacaan mengenai objek dan metode yang

digunakan. Hal ini dilakukan untuk lebih mengenal objek yang
akan dipotret apalagi jika objeknya merupakan objek yang cukup

asing.
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Menjaga komunikasi dengan pihak terkait agar terus mendapat
informasi mengenai kegiatan yang sedang berlangsung

Mengawasi dan memilih vendor percetakan yang baik sehingga
fotonya tidak gelap, sehingga hasil fotonya menjadi lebih

maksimal.
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